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 Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Buy Now 
Pay Later (BNPL) terhadap perilaku konsumtif ibu rumah tangga 
pada era keuangan digital modern. Metode penelitian yang 
digunakan adalah metode kuantitatif dengan pendekatan 
asosiatif. Data penelitian diperoleh melalui penyebaran kuesioner 
kepada ibu rumah tangga yang pernah menggunakan layanan 
BNPL dalam transaksi belanja online. Teknik pengambilan sampel 
menggunakan purposive sampling. Analisis data dilakukan 
menggunakan uji validitas, uji reliabilitas, analisis regresi linear 
sederhana, uji t, dan koefisien determinasi (R²). Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa Buy Now Pay Later berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap perilaku konsumtif ibu rumah tangga. Hal ini 
dibuktikan melalui hasil uji t yang menunjukkan nilai signifikansi 
lebih kecil dari 0,05. Kemudahan transaksi, fleksibilitas 
pembayaran, serta berbagai promosi yang ditawarkan oleh 
layanan BNPL menjadi faktor utama yang mendorong 
meningkatnya perilaku konsumtif responden. Penggunaan BNPL 
yang tidak terkontrol juga berpotensi memengaruhi pengelolaan 
keuangan rumah tangga melalui peningkatan pembelian impulsif 
dan pengeluaran yang berlebihan. Oleh karena itu, diperlukan 
literasi keuangan yang baik agar penggunaan layanan BNPL dapat 
dilakukan secara bijak sesuai kebutuhan dan kemampuan 
finansial keluarga. 

 

This study aims to analyze the effect of Buy Now Pay Later (BNPL) 
on the consumptive behavior of housewives in the modern digital 
financial era. The research method used is a quantitative method 
with an associative approach. The research data were obtained 
through questionnaires distributed to housewives who had used 
BNPL services in online shopping transactions. The sampling 
technique used purposive sampling. Data analysis was conducted 
using validity tests, reliability tests, simple linear regression 
analysis, t-tests, and the coefficient of determination (R²). The 
results showed that Buy Now Pay Later has a positive and 
significant effect on the consumptive behavior of housewives. This 
was proven by the results of the t-test, which showed a significance 
value smaller than 0.05. Transaction convenience, payment 
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flexibility, and various promotions offered by BNPL services are the 
main factors driving the increase in respondents’ consumptive 
behavior. Uncontrolled use of BNPL also has the potential to affect 
household financial management through increased impulsive 
buying and excessive spending. Therefore, good financial literacy is 
needed so that the use of BNPL services can be carried out wisely 
according to household needs and financial capabilities. 

 
 
Pendahuluan 

Perkembangan teknologi digital telah membawa perubahan besar dalam sistem 
keuangan masyarakat modern. Transformasi ini ditandai dengan hadirnya berbagai layanan 
financial technology (fintech) yang memberikan kemudahan dalam melakukan transaksi 
keuangan secara cepat, praktis, dan efisien (Johnson et al., 2021). Salah satu layanan yang 
mengalami perkembangan pesat adalah fitur Buy Now Pay Later (BNPL), yaitu metode 
pembayaran yang memungkinkan konsumen membeli barang atau jasa terlebih dahulu dan 
membayarnya di kemudian hari dengan sistem cicilan. Kehadiran layanan BNPL semakin 
populer di berbagai platform e-commerce maupun aplikasi digital karena menawarkan proses 
yang mudah, tanpa kartu kredit, serta persyaratan yang relatif sederhana (Desai & Jindal, 
2023). 

Kemudahan akses tersebut secara tidak langsung memengaruhi pola konsumsi 
masyarakat, termasuk kalangan ibu rumah tangga. Dalam kehidupan sehari-hari, ibu rumah 
tangga memiliki peran penting dalam mengatur kebutuhan dan pengeluaran keluarga (Hana & 
Prabowo, 2025). Namun, kemudahan transaksi digital dan tersedianya fitur pembayaran tunda 
sering kali mendorong terjadinya pembelian yang tidak sepenuhnya didasarkan pada 
kebutuhan primer, melainkan pada keinginan sesaat. Kondisi ini dapat memunculkan perilaku 
konsumtif, yaitu perilaku membeli barang atau jasa secara berlebihan tanpa 
mempertimbangkan aspek kebutuhan, manfaat, maupun kemampuan finansial (Azis, 2025). 

Fenomena penggunaan BNPL di kalangan ibu rumah tangga semakin meningkat seiring 
berkembangnya gaya hidup digital dan maraknya promosi dari platform belanja online (Fisher 
et al., 2021). Berbagai penawaran seperti diskon, cashback, gratis ongkir, hingga cicilan ringan 
menjadi daya tarik utama yang memengaruhi keputusan pembelian. Tidak sedikit ibu rumah 
tangga yang memanfaatkan layanan BNPL untuk memenuhi kebutuhan rumah tangga, 
kebutuhan pribadi, bahkan gaya hidup. Akan tetapi, penggunaan yang tidak terkontrol dapat 
menimbulkan masalah finansial seperti penumpukan tagihan, ketidakstabilan pengelolaan 
keuangan keluarga, hingga meningkatnya perilaku konsumtif (Soni, 2023). 

Perilaku konsumtif yang dipengaruhi oleh layanan BNPL menjadi fenomena sosial yang 
menarik untuk dikaji, terutama dalam konteks era keuangan digital modern (Moch Dzul Fahmi 
et al., 2023). Kemajuan teknologi yang seharusnya membantu pengelolaan keuangan justru 
dapat memicu perubahan perilaku konsumsi masyarakat apabila tidak diimbangi dengan 
literasi keuangan yang baik. Oleh karena itu, pemahaman mengenai pengaruh layanan BNPL 
terhadap perilaku konsumtif ibu rumah tangga menjadi penting agar masyarakat mampu 
menggunakan layanan keuangan digital secara bijak dan bertanggung jawab (Ferbianti, 2025). 

Beberapa penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa kemudahan akses layanan 
keuangan digital memiliki hubungan terhadap peningkatan perilaku konsumtif masyarakat 
(Srisusilawati et al., 2025). Namun, penelitian yang secara khusus membahas pengaruh BNPL 
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terhadap perilaku konsumtif ibu rumah tangga masih relatif terbatas. Sebagian besar penelitian 
lebih banyak berfokus pada kalangan mahasiswa atau generasi muda sebagai pengguna utama 
layanan digital (Guttman-Kenney et al., 2023). Padahal, ibu rumah tangga juga merupakan 
kelompok yang aktif menggunakan platform belanja online dan memiliki kontribusi besar 
dalam pengambilan keputusan konsumsi keluarga. 

Studi menunjukkan bahwa perilaku konsumtif yang didorong oleh paylater sering kali 
tidak sejalan dengan prinsip manajemen keuangan yang sehat (deHaan et al., 2024). Dalam 
perspektif ekonomi Islam, konsumsi seharusnya didasarkan pada prinsip keadilan, 
kesederhanaan, dan moralitas, namun penggunaan paylater yang berlebihan justru cenderung 
menjerumuskan pengguna ke dalam siklus utang yang sulit dikendalikan (Cervellati et al., 
2026). Faktor-faktor seperti promosi yang agresif, diskon besar-besaran, dan sifat pembayaran 
yang frictionless (tanpa hambatan) menjadi pendorong utama terjadinya pengeluaran berlebih 
(overspending). Meskipun paylater dapat membantu inklusi keuangan bagi mereka yang tidak 
memiliki akses ke perbankan konvensional, kurangnya literasi keuangan yang memadai 
membuat layanan ini berisiko menjadi jebakan utang digital yang menggerus stabilitas 
ekonomi keluarga dalam jangka panjang (Maesen & Ang, 2025).  

Dampak dari perilaku ini tidak hanya bersifat finansial, tetapi juga psikologis. Akumulasi 
utang yang tidak disadari dapat memicu stres finansial dan kecemasan, yang jika dibiarkan, 
dapat mengganggu keharmonisan rumah tangga. Oleh karena itu, penting bagi ibu rumah 
tangga untuk meningkatkan kesadaran finansial dan mengubah pola konsumsi dari yang 
bersifat impulsif menjadi terencana. Penggunaan teknologi keuangan harus dipandang sebagai 
alat untuk meningkatkan kesejahteraan, bukan sebagai sarana untuk memfasilitasi gaya hidup 
konsumtif yang melampaui kemampuan pendapatan riil keluarga. 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini dilakukan untuk menganalisis pengaruh Buy 
Now Pay Later terhadap perilaku konsumtif ibu rumah tangga pada era keuangan digital 
modern. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam pengembangan ilmu 
pengetahuan, khususnya di bidang perilaku konsumen dan keuangan digital, serta menjadi 
bahan pertimbangan bagi masyarakat dalam menggunakan layanan BNPL secara lebih 
bijaksana. 
Kajian Pustaka dan Pengembangan Hipotesis 
1. Buy Now Pay Later (BNPL) 

Buy Now Pay Later (BNPL) merupakan salah satu inovasi layanan keuangan digital 
yang memungkinkan konsumen melakukan pembelian barang atau jasa terlebih dahulu dan 
melakukan pembayaran pada waktu tertentu, baik secara penuh maupun melalui sistem 
cicilan. Layanan ini berkembang pesat seiring meningkatnya penggunaan platform e-
commerce dan teknologi finansial (financial technology/fintech). BNPL hadir sebagai 
alternatif pembayaran yang dinilai lebih praktis dibandingkan kartu kredit karena proses 
pendaftaran mudah, cepat, dan dapat diakses oleh berbagai kalangan masyarakat (Ashby et 
al., 2025). 

Menurut teori Technology Acceptance Model (TAM) yang dikemukakan oleh Fred Davis, 
seseorang akan menerima dan menggunakan suatu teknologi apabila teknologi tersebut 
dianggap memberikan kemudahan (perceived ease of use) dan manfaat (perceived 
usefulness). Dalam konteks BNPL, kemudahan proses transaksi, fleksibilitas pembayaran, 
dan akses yang cepat menjadi faktor utama yang mendorong masyarakat menggunakan 
layanan tersebut dalam aktivitas konsumsi sehari-hari (Powell et al., 2023). 

Dalam praktiknya, layanan BNPL memberikan kemudahan transaksi sehingga 
konsumen dapat memperoleh barang yang diinginkan tanpa harus melakukan pembayaran 
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langsung pada saat pembelian. Kemudahan tersebut menjadi salah satu faktor yang 
mendorong meningkatnya penggunaan BNPL dalam aktivitas konsumsi masyarakat 
modern. Selain itu, berbagai promosi seperti potongan harga, cashback, dan cicilan bunga 
rendah turut meningkatkan minat masyarakat untuk menggunakan layanan ini (Pradhan, 
2024). 

Kajian teori perilaku konsumen juga menjelaskan bahwa kemudahan akses 
pembayaran dapat memengaruhi keputusan pembelian seseorang. Teori perilaku konsumtif 
menyatakan bahwa individu cenderung melakukan pembelian bukan hanya berdasarkan 
kebutuhan, tetapi juga dipengaruhi oleh faktor emosional, gaya hidup, dan dorongan 
lingkungan. Dalam era digital modern, layanan BNPL menjadi salah satu faktor yang 
memperkuat perilaku konsumsi masyarakat karena memberikan rasa kemudahan dan 
kepuasan instan dalam berbelanja (Alcazar & Bradford, 2021). 

Meskipun memberikan manfaat dalam hal fleksibilitas pembayaran, penggunaan BNPL 
juga memiliki risiko apabila tidak digunakan secara bijak. Kemudahan akses kredit dapat 
mendorong individu melakukan pembelian impulsif dan pengeluaran yang melebihi 
kemampuan finansial. Oleh karena itu, penggunaan BNPL sering dikaitkan dengan 
perubahan perilaku konsumsi masyarakat, terutama dalam meningkatkan kecenderungan 
perilaku konsumtif. 

2. Perilaku Konsumtif 
Perilaku konsumtif merupakan perilaku individu dalam membeli atau menggunakan 

barang dan jasa secara berlebihan tanpa mempertimbangkan aspek kebutuhan secara 
rasional. Perilaku ini lebih didorong oleh keinginan untuk memperoleh kepuasan emosional, 
gengsi, gaya hidup, maupun dorongan psikologis lainnya dibandingkan kebutuhan utama. 
Dalam era digital modern, perilaku konsumtif semakin meningkat akibat kemudahan akses 
belanja online dan perkembangan sistem pembayaran digital (Ulfa & Tajuddien, 2025). 

Menurut teori perilaku konsumen yang dikemukakan oleh Philip Kotler, perilaku 
konsumen dipengaruhi oleh faktor budaya, sosial, pribadi, dan psikologis. Faktor psikologis 
seperti motivasi, persepsi, dan gaya hidup menjadi unsur penting yang memengaruhi 
keputusan seseorang dalam melakukan pembelian. Dalam konteks perkembangan teknologi 
digital, kemudahan akses transaksi dan banyaknya promosi pada platform belanja online 
turut memperkuat kecenderungan perilaku konsumtif masyarakat (Yeni, 2026). 

Selain itu, teori konsumsi modern menjelaskan bahwa individu sering kali melakukan 
konsumsi bukan hanya untuk memenuhi kebutuhan, tetapi juga untuk memperoleh 
kepuasan, status sosial, dan mengikuti tren lingkungan sekitar. Kondisi tersebut 
menyebabkan masyarakat lebih mudah melakukan pembelian impulsif, terutama ketika 
didukung oleh sistem pembayaran digital yang praktis seperti Buy Now Pay Later (BNPL) 
(Reva Aurellia Azzah, 2025). 

Ibu rumah tangga sebagai pengelola keuangan keluarga memiliki peran penting dalam 
menentukan pola konsumsi rumah tangga. Namun, meningkatnya penggunaan aplikasi 
belanja online dan layanan pembayaran digital seperti BNPL dapat memengaruhi keputusan 
konsumsi ibu rumah tangga. Kemudahan transaksi dan banyaknya promosi yang ditawarkan 
sering kali memicu pembelian barang yang sebenarnya tidak terlalu dibutuhkan (Seftiani et 
al., 2025). 

Indikator perilaku konsumtif dapat dilihat dari kecenderungan membeli barang secara 
impulsif, membeli barang demi mengikuti tren, membeli karena adanya diskon atau 
promosi, serta membeli untuk memperoleh kepuasan sesaat. Jika perilaku ini berlangsung 
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secara terus-menerus, maka dapat berdampak pada kondisi ekonomi keluarga dan 
pengelolaan keuangan rumah tangga. 

3. Era Keuangan Digital Modern 
Era keuangan digital modern ditandai dengan berkembangnya teknologi dalam sistem 

transaksi dan layanan keuangan masyarakat. Digitalisasi keuangan menghadirkan berbagai 
inovasi seperti mobile banking, dompet digital, e-wallet, hingga layanan kredit digital seperti 
Buy Now Pay Later (BNPL). Perkembangan tersebut memberikan kemudahan, efisiensi, dan 
kecepatan dalam aktivitas ekonomi masyarakat (Moch Dzul Fahmi et al., 2023). 

Menurut teori digitalisasi keuangan, perkembangan teknologi informasi telah 
mengubah sistem transaksi konvensional menjadi transaksi berbasis digital yang lebih 
praktis dan efisien. Transformasi ini mendorong masyarakat untuk lebih bergantung pada 
teknologi dalam memenuhi kebutuhan ekonomi sehari-hari. Selain itu, teori modernisasi 
juga menjelaskan bahwa perkembangan teknologi akan memengaruhi pola hidup dan 
perilaku masyarakat, termasuk dalam aktivitas konsumsi dan pengelolaan keuangan (Dani, 
2025). 

Kemajuan teknologi digital telah mengubah pola perilaku konsumen dalam melakukan 
transaksi. Masyarakat tidak lagi harus menggunakan uang tunai dalam berbelanja karena 
seluruh proses transaksi dapat dilakukan secara online melalui perangkat digital. Perubahan 
ini menciptakan pola konsumsi baru yang lebih praktis, namun di sisi lain juga meningkatkan 
potensi perilaku konsumtif apabila tidak diimbangi dengan literasi keuangan yang baik (Al 
Farisi et al., 2024). 

Menurut Marshall McLuhan dalam teori determinisme teknologi, perkembangan 
teknologi dapat membentuk pola pikir dan perilaku manusia dalam kehidupan sosial. Dalam 
konteks keuangan digital, kemudahan akses transaksi melalui aplikasi digital membuat 
masyarakat lebih mudah melakukan aktivitas konsumsi kapan saja dan di mana saja. Kondisi 
ini menyebabkan perubahan gaya hidup masyarakat menjadi lebih konsumtif karena proses 
pembelian dapat dilakukan secara instan (Kristyanto & Kaluge, 2018). 

Dalam konteks ibu rumah tangga, perkembangan keuangan digital memberikan 
kemudahan dalam memenuhi kebutuhan keluarga. Akan tetapi, kemudahan tersebut juga 
dapat memicu peningkatan pengeluaran akibat dorongan konsumsi yang lebih tinggi melalui 
akses pembayaran instan dan cicilan digital. Oleh karena itu, diperlukan kemampuan literasi 
keuangan agar masyarakat mampu memanfaatkan layanan keuangan digital secara bijak 
dan sesuai kebutuhan. 

4. Pengembangan Hipotesis 
Layanan Buy Now Pay Later memberikan kemudahan kepada konsumen dalam 

melakukan pembelian tanpa harus membayar secara langsung. Kemudahan akses, proses 
transaksi yang cepat, serta berbagai promosi yang ditawarkan dapat mendorong individu 
melakukan pembelian secara berlebihan. Ibu rumah tangga yang aktif menggunakan 
platform belanja online berpotensi mengalami peningkatan perilaku konsumtif karena 
adanya rasa kemudahan dan fleksibilitas dalam pembayaran. 

Semakin tinggi penggunaan layanan BNPL, maka semakin besar kemungkinan individu 
melakukan pembelian impulsif dan konsumsi yang tidak terencana. Hal ini menunjukkan 
bahwa layanan BNPL memiliki pengaruh terhadap perilaku konsumtif masyarakat, 
khususnya ibu rumah tangga pada era keuangan digital modern. 

Berdasarkan uraian tersebut, maka hipotesis dalam penelitian ini adalah: 
H1 : Buy Now Pay Later berpengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku   

konsumtif ibu rumah tangga pada era keuangan digital modern. 
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Metode Penelitian 
1. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan asosiatif. Metode 
kuantitatif digunakan karena penelitian bertujuan untuk mengukur pengaruh Buy Now Pay 
Later (BNPL) terhadap perilaku konsumtif ibu rumah tangga pada era keuangan digital 
modern melalui data numerik yang dianalisis secara statistik. 

Menurut Sugiyono, metode penelitian kuantitatif merupakan metode penelitian yang 
berlandaskan pada filsafat positivisme dan digunakan untuk meneliti populasi atau sampel 
tertentu dengan pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian serta analisis data 
bersifat statistik. Pendekatan ini digunakan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan 
dalam penelitian. 

Sementara itu, pendekatan asosiatif bertujuan untuk mengetahui hubungan dan 
pengaruh antar variabel penelitian secara statistik. Dalam penelitian ini, pendekatan 
asosiatif digunakan untuk menganalisis hubungan antara variabel Buy Now Pay Later (X) 
dengan perilaku konsumtif ibu rumah tangga (Y). 

Menurut (Njie & Asimiran, 2014), penelitian asosiatif merupakan penelitian yang 
bertujuan untuk mengetahui hubungan antara dua variabel atau lebih. Melalui pendekatan 
ini, peneliti dapat mengetahui seberapa besar pengaruh layanan BNPL terhadap perilaku 
konsumtif ibu rumah tangga pada era keuangan digital modern. 

2. Populasi dan Sampel 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh ibu rumah tangga yang pernah 

menggunakan layanan Buy Now Pay Later (BNPL) dalam transaksi belanja online. Populasi 
dipilih karena ibu rumah tangga merupakan salah satu kelompok masyarakat yang aktif 
menggunakan platform e-commerce dan layanan pembayaran digital dalam memenuhi 
kebutuhan sehari-hari. 

Menurut (Ishtiaq, 2019), populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek 
atau subjek yang memiliki karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Dalam penelitian ini, populasi difokuskan 
pada ibu rumah tangga pengguna layanan BNPL agar penelitian lebih terarah sesuai dengan 
tujuan penelitian. 

Teknik pengambilan sampel menggunakan purposive sampling, yaitu teknik penentuan 
sampel berdasarkan kriteria tertentu agar responden sesuai dengan kebutuhan penelitian. 
Menurut (Aveling et al., 2015), purposive sampling merupakan teknik pengambilan sampel 
dengan pertimbangan tertentu yang dianggap mampu memberikan data sesuai tujuan 
penelitian. Adapun kriteria sampel dalam penelitian ini meliputi Tabel berikut: 

Tabel 1. Kriteria Sampel Penelitian 
No Kriteria Responden Keterangan 

1 Ibu rumah tangga Responden utama penelitian 

2 Pernah menggunakan BNPL Minimal satu kali transaksi 

3 Aktif menggunakan e-commerce Shopee, Tokopedia, Lazada, dan lainnya 

4 Bersedia mengisi kuesioner Mengisi secara lengkap dan benar 

Sumber: Data diolah oleh peneliti, 2026.  
3. Sumber dan Teknik Pengumpulan Data 
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Penelitian ini menggunakan dua jenis sumber data, yaitu data primer dan data 
sekunder. Data primer diperoleh secara langsung dari responden melalui penyebaran 
kuesioner kepada ibu rumah tangga yang pernah menggunakan layanan Buy Now Pay Later 
(BNPL) dalam transaksi belanja online. Kuesioner digunakan untuk memperoleh informasi 
mengenai tingkat penggunaan BNPL dan perilaku konsumtif responden pada era keuangan 
digital modern. 

Sementara itu, data sekunder diperoleh dari berbagai sumber pendukung seperti 
jurnal ilmiah, buku, artikel, serta literatur lain yang relevan dengan topik penelitian. Data 
sekunder digunakan sebagai bahan pendukung untuk memperkuat landasan teori, kajian 
pustaka, serta pembahasan hasil penelitian. 

Menurut (Furidha, 2024), data primer merupakan sumber data yang diperoleh 
langsung dari responden atau objek penelitian, sedangkan data sekunder merupakan data 
yang diperoleh secara tidak langsung melalui dokumen, buku, jurnal, maupun arsip yang 
berkaitan dengan penelitian. Penggunaan kedua jenis data tersebut bertujuan agar hasil 
penelitian lebih akurat dan didukung oleh referensi ilmiah yang relevan. Teknik 
pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui Tabel berikut: 

 
Tabel 2. Teknik Pengumpulan Data 

No Teknik Keterangan 

1 Kuesioner Pengumpulan data melalui pertanyaan tertulis 

2 Studi Pustaka Pengumpulan referensi dari jurnal dan buku ilmiah 

3 Dokumentasi Pengumpulan data pendukung penelitian 

Sumber: Data diolah oleh peneliti, 2026.  
Instrumen penelitian menggunakan skala Likert dengan lima kategori jawaban sebagai 

berikut: 
Tabel 3. Skala Likert 

Skor Kategori Jawaban 

1 Sangat Tidak Setuju (STS) 

2 Tidak Setuju (TS) 

3 Netral (N) 

4 Setuju (S) 

5 Sangat Setuju (SS) 

Sumber: Data diolah oleh peneliti, 2026.  
4. Definisi Operasional Variabel 

Definisi operasional variabel digunakan untuk menjelaskan variabel penelitian beserta 
indikator yang digunakan dalam proses pengukuran. Definisi operasional bertujuan agar 
setiap variabel dapat dipahami secara jelas dan diukur secara objektif sesuai dengan tujuan 
penelitian. 

Menurut (Pd et al., 2020), definisi operasional variabel merupakan penjelasan 
mengenai variabel penelitian yang dirumuskan berdasarkan karakteristik tertentu sehingga 
dapat diukur dan diamati dalam penelitian. Dalam penelitian ini terdapat dua variabel, yaitu 
variabel independen (Buy Now Pay Later) dan variabel dependen (perilaku konsumtif). 
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Tabel 4. Definisi Operasional Variabel 
Variabel Definisi Indikator 

Buy Now 
Pay Later 
(X) 

Layanan pembayaran digital yang 
memungkinkan konsumen membeli 
barang terlebih dahulu dan membayarnya 
di kemudian hari 

1. Kemudahan 
penggunaan 

2. Fleksibilitas 
pembayaran 

3. Kecepatan transaksi 

4. Promosi dan diskon 

5. Kemudahan akses 

Perilaku 
Konsumtif 
(Y) 

Perilaku membeli barang atau jasa secara 
berlebihan yang lebih didasarkan pada 
keinginan dibanding kebutuhan 

1. Pembelian impulsive 

2. Membeli karena 
promosi 

3. Mengikuti tren  

4. Pembelian tidak 
terencana  

5. Pengeluaran berlebihan 

 
Sumber: Data diolah oleh peneliti, 2026.  

Indikator-indikator tersebut digunakan sebagai dasar penyusunan instrumen 
penelitian berupa kuesioner yang diberikan kepada responden. Dengan adanya definisi 
operasional variabel, proses pengukuran data penelitian menjadi lebih terarah dan 
sistematis. 

5. Teknik Analisis Data 
Data penelitian dianalisis menggunakan bantuan aplikasi statistik melalui beberapa 

tahapan analisis untuk mengetahui pengaruh Buy Now Pay Later (BNPL) terhadap perilaku 
konsumtif ibu rumah tangga pada era keuangan digital modern. Analisis data dilakukan 
secara sistematis agar hasil penelitian dapat diuji secara ilmiah dan objektif. 

Menurut (Zaluchu, 2020), analisis data merupakan kegiatan setelah data dari seluruh 
responden terkumpul yang dilakukan dengan cara mengelompokkan data, mentabulasi data, 
serta mengolah data untuk menjawab rumusan masalah dan menguji hipotesis penelitian. 
Adapun tahapan teknik analisis data dalam penelitian ini meliputi sebagai berikut: 

Tabel 5. Teknik Analisis Data 
No Teknik Analisis Tujuan 

1 Uji Validitas Menguji keabsahan instrumen penelitian 

2 Uji Reliabilitas Menguji konsistensi instrumen 

3 Uji Asumsi Klasik Memenuhi syarat analisis regresi 

4 Analisis Regresi Linear Sederhana Mengetahui pengaruh variabel X terhadap Y 

5 Uji t Menguji pengaruh secara parsial 

6 Koefisien Determinasi (R²) Mengetahui besarnya pengaruh variabel 
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Sumber: Data diolah oleh peneliti, 2026.  
Model persamaan regresi linear sederhana yang digunakan dalam penelitian ini yaitu: 

Y = a + bX + eY  
Keterangan: 
a. Y = Perilaku konsumtif  
b. a = Konstanta  
c. b = Koefisien regresi  
d. X = Buy Now Pay Later  
e. e = Error term  

Hasil analisis digunakan untuk mengetahui apakah layanan Buy Now Pay Later 
berpengaruh terhadap perilaku konsumtif ibu rumah tangga pada era keuangan digital 
modern. 

 
Hasil Penelitian 
1. Gambaran Umum Responden 

Penelitian ini dilakukan terhadap ibu rumah tangga yang pernah menggunakan 
layanan Buy Now Pay Later (BNPL) dalam transaksi belanja online. Penyebaran kuesioner 
dilakukan secara langsung maupun melalui media digital kepada responden yang 
memenuhi kriteria penelitian. Berdasarkan hasil pengumpulan data, diperoleh sejumlah 
responden dengan karakteristik berdasarkan usia, tingkat pendidikan, dan intensitas 
penggunaan BNPL. 

Tabel 6. Karakteristik Responden Berdasarkan Usia 
No Usia Jumlah Persentase 

1 20–30 Tahun 18 30% 

2 31–40 Tahun 24 40% 

3 41–50 Tahun 12 20% 

4 >50 Tahun 6 10% 
 

Total 60 100% 

Sumber: Hasil pengolahan data kuesioner penelitian, 2026. 
Berdasarkan tabel di atas, mayoritas responden berada pada rentang usia 31–40 

tahun sebanyak 24 orang atau 40%. Hal ini menunjukkan bahwa ibu rumah tangga usia 
produktif lebih aktif menggunakan layanan BNPL dalam aktivitas belanja online. 

Tabel 7. Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan 
No Tingkat Pendidikan Jumlah Persentase 

1 SMA/Sederajat 25 41,7% 

2 Diploma 10 16,7% 

3 Sarjana 20 33,3% 

4 Pascasarjana 5 8,3% 
 

Total 60 100% 

Sumber: Hasil pengolahan data kuesioner penelitian, 2026. 
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Data tersebut menunjukkan bahwa sebagian besar responden memiliki tingkat 
pendidikan SMA/sederajat dengan persentase 41,7%. 

2. Hasil Uji Validitas 
Uji validitas dilakukan untuk mengetahui apakah setiap item pernyataan dalam 

kuesioner mampu mengukur variabel penelitian dengan baik. Pengujian dilakukan dengan 
membandingkan nilai r hitung dengan r tabel pada tingkat signifikansi 5%. 

Tabel 8. Hasil Uji Validitas Variabel Buy Now Pay Later (X) 
Item Pernyataan r Hitung r Tabel Keterangan 

X1 0,712 0,254 Valid 

X2 0,684 0,254 Valid 

X3 0,731 0,254 Valid 

X4 0,756 0,254 Valid 

X5 0,698 0,254 Valid 

Sumber: Data primer yang diolah menggunakan aplikasi statistik, 2026. 
Berdasarkan tabel tersebut, seluruh item pernyataan pada variabel BNPL memiliki 

nilai r hitung lebih besar dibandingkan r tabel sehingga seluruh item dinyatakan valid. 
Tabel 9. Hasil Uji Validitas Variabel Perilaku Konsumtif (Y) 

Item Pernyataan r Hitung r Tabel Keterangan 

Y1 0,744 0,254 Valid 

Y2 0,701 0,254 Valid 

Y3 0,768 0,254 Valid 

Y4 0,725 0,254 Valid 

Y5 0,689 0,254 Valid 

Sumber: Data primer yang diolah menggunakan aplikasi statistik, 2026. 
Hasil pengujian menunjukkan bahwa seluruh item variabel perilaku konsumtif juga 

dinyatakan valid karena nilai r hitung lebih besar dari r tabel. 
3. Hasil Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas digunakan untuk mengetahui tingkat konsistensi instrumen penelitian. 
Tabel 10. Hasil Uji Reliabilitas 

Variabel Cronbach’s Alpha Standar Reliabilitas Keterangan 

Buy Now Pay Later (X) 0,812 0,60 Reliabel 

Perilaku Konsumtif (Y) 0,845 0,60 Reliabel 

Sumber: Data primer yang diolah menggunakan aplikasi statistik, 2026. 
Berdasarkan tabel di atas, nilai Cronbach’s Alpha masing-masing variabel lebih besar 

dari 0,60 sehingga instrumen penelitian dinyatakan reliabel. 
4. Hasil Analisis Regresi Linear Sederhana 
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Analisis regresi linear sederhana dilakukan untuk mengetahui pengaruh Buy Now Pay 
Later terhadap perilaku konsumtif ibu rumah tangga. 

Tabel 11. Hasil Analisis Regresi Linear Sederhana 
Variabel Koefisien Regresi t Hitung Sig. 

Konstanta 11,254 - - 

Buy Now Pay Later (X) 0,645 6,872 0,000 

Berdasarkan hasil analisis regresi diperoleh persamaan: 
𝑌 = 11,254 + 0,645𝑋 + 𝑒 

Persamaan tersebut menunjukkan bahwa nilai koefisien regresi variabel BNPL 
sebesar 0,645 bernilai positif. Hal ini berarti semakin tinggi penggunaan layanan Buy Now 
Pay Later, maka perilaku konsumtif ibu rumah tangga juga cenderung meningkat. 

5. Hasil Uji t (Parsial) 
Uji t dilakukan untuk mengetahui pengaruh variabel BNPL terhadap perilaku 

konsumtif secara parsial. 
Tabel 12. Hasil Uji t 

Variabel t Hitung t Tabel Sig. Keterangan 

Buy Now Pay Later (X) 6,872 2,001 0,000 Berpengaruh Signifikan 

Sumber: Data primer yang diolah menggunakan aplikasi statistik, 2026. 
Berdasarkan tabel di atas, nilai t hitung sebesar 6,872 lebih besar dari t tabel sebesar 

2,001 dengan nilai signifikansi 0,000 < 0,05. Dengan demikian, hipotesis penelitian 
diterima, sehingga Buy Now Pay Later berpengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku 
konsumtif ibu rumah tangga. 

6. Hasil Koefisien Determinasi (R²) 
Koefisien determinasi digunakan untuk mengetahui besarnya pengaruh variabel 

independen terhadap variabel dependen. 
Tabel 13. Hasil Koefisien Determinasi 

Model R Square Persentase Pengaruh 

Regresi Linear Sederhana 0,448 44,8% 

Sumber: Data primer yang diolah menggunakan aplikasi statistik, 2026. 
Hasil tersebut menunjukkan bahwa variabel Buy Now Pay Later mampu menjelaskan 

perilaku konsumtif ibu rumah tangga sebesar 44,8%, sedangkan sisanya sebesar 55,2% 
dipengaruhi oleh variabel lain di luar penelitian. 

Pembahasan 
1. Pengaruh Buy Now Pay Later terhadap Perilaku Konsumtif Ibu Rumah Tangga 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Buy Now Pay Later (BNPL) berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap perilaku konsumtif ibu rumah tangga. Kemudahan transaksi, 
proses pembayaran yang fleksibel, serta akses penggunaan yang cepat membuat ibu rumah 
tangga lebih mudah melakukan pembelian secara online. Kondisi ini mendorong 
meningkatnya perilaku pembelian impulsif dan konsumsi yang tidak direncanakan. 
Semakin sering penggunaan layanan BNPL, maka kecenderungan perilaku konsumtif juga 
semakin meningkat. 
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Selain itu, berbagai promosi seperti diskon, cashback, dan cicilan ringan menjadi 
faktor yang memperkuat minat konsumsi responden. Ibu rumah tangga cenderung tertarik 
membeli barang bukan hanya berdasarkan kebutuhan, tetapi juga karena adanya 
penawaran yang dianggap menguntungkan. Hal ini menunjukkan bahwa layanan BNPL 
tidak hanya berfungsi sebagai alat pembayaran digital, tetapi juga memengaruhi pola 
konsumsi masyarakat pada era keuangan digital modern. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian terdahulu menurut Rahmawati (2023) 
yang menyatakan bahwa layanan BNPL memberikan kemudahan dalam transaksi sehingga 
meningkatkan perilaku konsumtif masyarakat, terutama dalam aktivitas belanja online. 
Selain itu, penelitian oleh Putri dan Andini (2024) juga menjelaskan bahwa penggunaan 
sistem pembayaran digital dengan metode cicilan mampu mendorong pembelian impulsif 
karena konsumen merasa lebih ringan dalam melakukan pembayaran. 

2. Dampak Penggunaan BNPL terhadap Pengelolaan Keuangan Rumah Tangga 
Penggunaan BNPL yang tidak terkontrol dapat berdampak pada pengelolaan 

keuangan rumah tangga. Kemudahan membeli barang dengan sistem pembayaran tunda 
sering kali membuat pengguna kurang mempertimbangkan kemampuan finansial sebelum 
melakukan transaksi. Akibatnya, muncul penumpukan tagihan yang dapat memengaruhi 
stabilitas ekonomi keluarga. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa sebagian ibu rumah tangga menggunakan 
BNPL untuk memenuhi kebutuhan sekunder bahkan gaya hidup. Jika penggunaan layanan 
tersebut tidak diimbangi dengan literasi keuangan yang baik, maka dapat meningkatkan 
risiko perilaku boros dan konsumtif. Oleh karena itu, diperlukan kesadaran dalam 
mengelola pengeluaran serta penggunaan layanan BNPL secara bijak agar tidak 
menimbulkan masalah keuangan di kemudian hari. 

Temuan penelitian ini didukung oleh penelitian terdahulu menurut Sari dan Nugroho 
(2022) yang menyatakan bahwa penggunaan layanan pembayaran digital secara 
berlebihan dapat menyebabkan kesulitan finansial akibat tingginya intensitas konsumsi 
masyarakat. Penelitian lain oleh Hidayat (2023) juga menjelaskan bahwa kemudahan akses 
kredit digital sering membuat pengguna kurang memperhatikan kemampuan pembayaran 
sehingga memicu penumpukan utang konsumtif dalam rumah tangga. 

Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa Buy Now 

Pay Later (BNPL) berpengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku konsumtif ibu rumah 
tangga pada era keuangan digital modern. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi 
penggunaan layanan BNPL, maka semakin tinggi pula kecenderungan ibu rumah tangga dalam 
melakukan perilaku konsumtif, seperti pembelian impulsif, pembelian tidak terencana, dan 
pengeluaran berlebihan dalam aktivitas belanja online. 

Kemudahan akses transaksi, fleksibilitas pembayaran, serta berbagai promosi yang 
ditawarkan oleh layanan BNPL menjadi faktor utama yang mendorong meningkatnya minat 
konsumsi masyarakat. Di sisi lain, penggunaan BNPL yang tidak terkontrol juga dapat 
berdampak pada pengelolaan keuangan rumah tangga, terutama dalam bentuk penumpukan 
tagihan dan meningkatnya pengeluaran konsumtif. Oleh karena itu, diperlukan literasi 
keuangan dan pengelolaan keuangan yang baik agar penggunaan layanan Buy Now Pay Later 
dapat dimanfaatkan secara bijak sesuai kebutuhan dan kemampuan finansial keluarga. 

Implikasi dari penelitian ini menunjukkan bahwa perkembangan layanan keuangan 
digital memberikan kemudahan dalam aktivitas transaksi masyarakat, namun juga berpotensi 
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meningkatkan perilaku konsumtif apabila tidak diimbangi dengan kesadaran finansial yang 
baik. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan evaluasi bagi masyarakat, khususnya ibu 
rumah tangga, agar lebih bijak dalam menggunakan layanan BNPL serta menjadi masukan bagi 
penyedia layanan keuangan digital untuk meningkatkan edukasi literasi keuangan kepada 
pengguna. 
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